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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 

pada penelitian yang berjudul “Nilai Islam dalam Pelaksanaan Tradisi 

Baritan di Desa Wringinpitu Kabupaten Banyuwangi” penulis meringkas 

pembahasan yang begitu meluas dan menyimpulkannya ke dalam 

beberapa kategori, yaitu: 

1. Tradisi Baritan pada Masyarakat Desa Wringinpitu 

Tradisi baritan pada masyarakat Desa Wringinpitu adalah tradisi 

yang dilakukan untuk memohon agar diturunkan hujan. Jika dilihat 

dari Jawa-Islam, Tradisi Baritan berada jauh dari pusat kebudayaan 

Jawa, yakni berada di Jawa bagian paling timur, dan berada di luar 

pusat kebudayaan Islam (Makkah-Madinah) yang masih berlangsung 

hingga sekarang.  

2. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Baritan di Desa Wringinpitu 

Prosesi pelaksanaan Tradisi Baritan di Desa Wringinpitu yang 

dilakukan secara gotong- royong yakni mulai dari persiapan, kemudian 

prosesi pelaksanaan Baritan dan do’a penutup.  

3. Nilai Islam dalam Tradisi Baritan 

Nilai Islam dalam Tradisi Baritan terdapat pada do’a-do’anya yaitu 

pada Tradisi Baritan dibacakan do’a minta hujan, dan do’a-do’a yang 

ditujukan kepada Allah.   
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B. Saran  

1. Terhadap Fakultas ADAB dan Humaniora pada Jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam, penulis mengharapkan studi tentang “Nilai Islam 

dalam Pelaksanaan Tradisi Baritan di Desa Wringinpitu Kabupaten 

Banyuwangi” ini dapat disempurnakan dengan mengadakan penelitian 

lanjut dari segi yang lainnya sehingga dapat memberikan gambaran 

yang lengkap pada budaya Jawa tepatnya di bagian wetan Pulau Jawa 

(sabrang wetan) dalam tradisi Baritan tersebut ke dalam skala yang 

lebih luas.  

2. Sebagai generasi muda yan berkepribadian muslim, kita harus 

memiliki tanggung jawab terhadap kelangsungan hidup umat manusia, 

maupun bagi bangsa Indonesia. Oleh karena itu kita harus menghargai 

budaya masyarakat yang positif untuk memperkaya kebudayaan yang 

ada di Negara Indonesia. Kita juga harus yakin bahwa segala sesuatu 

yang terjadi di dunia ini semata-mata karena kehendak Tuhan yang 

Maha Esa (Allah SWT).  

3. Bagi masyarakat Desa Wringinpitu, agar lebih giat lagi dalam 

meningkatkan keimanan dan keyakinan serta kepercayaannya terhadap 

ajaran agama Islam, maka masyarakat Wringinpitu juga harus 

memperhatikan bahwa apapun yang dilakukan itu masih dalam lingkup 

Islam. Sehingga masyarakat tidak terjerumus kepada hal-hal yang 

mengacu pada kemusyrikan dalam tradisi Baritan.  

 


